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POSO- Jika tak ada aral
melintang, Kamis hari ini (8/
12), Kejaksaan Negeri (Kejari)
Poso menjadwalkan akan
memeriksa Ny Elen Pelealu
Inkiriwang. Kepada wartawan,
Kepala Kejari Poso, Andi S
Yusuf SH mengatakan, istri
Bupati Poso Piet Inkiriwang
itu akan diperiksa sebagai
saksi dalam kasus dugaan
korupsi dana bantuan pasca
konflik (recovery) Poso tahun
2006, dengan tersangka Isnah

Mustafa. “Besok, (hari ini,red)
kami akan memeriksa ibu
bupati,” terangnya dihubungi
Radar Sulteng kemarin.
Menurut Kajari, jaksa yang
akan memeriksa Ny Elen P
adalah jaksa Khuzeini, Kasi
Intelijen Kejari Poso yang juga
ketua tim pemeriksa kasus
dana recovery. Tapi sayang, or-
ang pertama di Kejari Poso ini
belum menyebutkan kisaran
materi pemeriksaan terhadap
sang istri penguasa di Poso

tersebut.

Menyambut  rencana
pemeriksaan istri Bupati
Poso oleh jaksa, Aliansi Anti
Korupsi (Aksi) Poso sekitar
pukul 13.00 wita Rabu (7/12)
kemarin, mendatangi kantor
Kejari Poso. Di kantor korps
Adhiyaksa itu, AKSI yang
dikomandani ketuanya Muh
Rafoq Samsudin, menye-
rahkan dokumen berupa
bukti dugaan keterlibatan
istri bupati dalam proyek

pengadaan ‘sepatu dan baju
hansip di Badan Kesbangpol
dan Linmas Poso, yang
didanai dana recovery tahun
2006.

Dokumen diserahkan Rafiq
Cs kepada Kajari Poso Andi
S Yusuf yang diwakili Kasi

Pidum Hasyim Mado SH.

“Selama  ini, dugaan
keterlibatan istri bupati baru
sebatas keterangan saksi
Dedy L di pengadilan. Itu
katanya masih kurang. Nah.

sekarang kami datang
memberikan dokumen bukti
tertulisnya,” papar Rafiq
kepada wartawan di kantor
Kejari Poso.

Kepada Rafiq Cs, Hasylm
Mado berjanji akan langsung
menyerahkan dokumen bukti
tertulis dugaan keterlibatan istri
bupati dalam proyek pengadaan
sepatu lars dan baju hansip
kepada kajari Andi S Yusuf, yang
saat penyerahan sedang istrahat
salat dan makan cianc (hnd)










